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Abstract 
 

This research aims to identify the influence of human activities on plant communities on Jalan Rambutan, Dusun 

2 Jatikesuma, Namorambe, North Sumatra. Human activities, such as agriculture, infrastructure development, and 

exploitation of natural resources, have had a significant impact on the structure and composition of plant 
communities in the area. The method used in this research is qualitative, which includes field observations and 

in-depth interviews with local communities to explore traditional knowledge and their perceptions regarding 

environmental change. The research results show that the use of pesticides and herbicides in modern agricultural 

practices can reduce the diversity of plant species and cause environmental pollution. The involvement of local 

communities in conservation and management of natural resources is very important to ensure ecosystem 

sustainability. It is hoped that this research will provide useful insights for policy makers and the community in 

efforts to conserve biodiversity and manage plant resources sustainably. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas manusia terhadap komunitas tumbuhan di Jalan 
Rambutan, Dusun 2 Jatikesuma, Namorambe, Sumatera Utara. Aktivitas manusia, seperti pertanian, 

pembangunan infrastruktur, dan eksploitasi sumber daya alam, telah memberikan dampak signifikan terhadap 

struktur dan komposisi komunitas tumbuhan di daerah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif, yang meliputi observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan masyarakat lokal untuk 

menggali pengetahuan tradisional serta persepsi mereka mengenai perubahan lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pestisida dan herbisida dalam praktik pertanian modern dapat mengurangi 

keanekaragaman spesies tumbuhan dan menyebabkan pencemaran lingkungan. Keterlibatan masyarakat lokal 

dalam konservasi dan pengelolaan sumber daya alam sangat penting untuk memastikan keberlanjutan ekosistem. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil kebijakan dan masyarakat 

dalam upaya melestarikan keanekaragaman hayati dan mengelola sumber daya tumbuhan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Urbanisasi, Keanekaragaman Hayati, Pengetahuan Lokal, Pelestarian Lingkungan, Dampak 

Ekologis 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Aktivitas manusia di berbagai belahan dunia, termasuk di jln rambutan, dusun 2 

jatikesuma, namorambe, telah memberikan dampak yang signifikan terhadap komunitas 

tumbuhan. Penggunaan lahan untuk pertanian, pembangunan infrastruktur, dan eksploitasi 

sumber daya alam merupakan beberapa contoh aktivitas yang dapat mengubah struktur dan 

komposisi komunitas tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

aktivitas manusia terhadap komunitas tumbuhan di Namorambe, serta bagaimana masyarakat 
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lokal berinteraksi dengan dan beradaptasi terhadap perubahan tersebut. 

Kecerdasan lokal, kearifan lokal, dan pengetahuan lokal merupakan contoh metode 

dan keahlian yang dimiliki setiap kelompok masyarakat yang terwujud di berbagai tingkatan. 

Tingkat ketiga kemampuan dan penguasaan pengetahuan tentang sumber daya alam hayati 

mengkristal menjadi sistem budaya masyarakat dalam pengelolaan keanekaragaman hayati, 

yang mencakup korpus dan praksis seperti kehutanan, pertanian, perikanan, peternakan, 

perkebunan, hortikultura, dan aspek pemanfaatan keanekaragaman hayati lainnya. Kajian 

etnobiologi dapat mengungkap secara utuh pemahaman masyarakat tentang cara mengelola 

sumber daya hayati yang ada disekitarnya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

antara lain penyediaan pangan, bahan bangunan, bahan sandang, bahan obat, bahan pewarna, 

bahan ritual, bahan energi, bahan peralatan, dan lain sebagainya. . (Purwanto, 2020).  

Pertanian adalah salah satu aktivitas manusia yang paling mendominasi di 

Namorambe. Praktik pertanian modern sering kali melibatkan penggunaan pestisida dan 

herbisida yang dapat merusak ekosistem lokal. Sebuah studi menunjukkan bahwa 

penggunaan herbisida dapat mengurangi keanekaragaman spesies tumbuhan dengan 

menghilangkan spesies yang tidak diinginkan, tetapi juga dapat berdampak pada spesies lain 

yang berperan penting dalam ekosistem (Arini et al., 2021). Selain itu, penggunaan pupuk 

kimia dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air, yang pada gilirannya mempengaruhi 

pertumbuhan dan distribusi komunitas tumbuhan (Arini et al., 2021). Respirasi, fotosintesis, 

dekomposisi, reproduksi hewan dan tumbuhan, serta proses lainnya memungkinkan 

kehidupan di Bumi terus berlanjut (Krishnamurti, 2000). Manusia mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya melalui aktivitas domestik seperti manufaktur, pertanian, dan lain-

lain (Lusiyana, 2021). 

Urbanisasi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi komunitas tumbuhan 

di Namorambe. Proses konversi lahan untuk pembangunan perumahan dan infrastruktur 

sering kali mengakibatkan hilangnya habitat alami. Penelitian menunjukkan bahwa 

urbanisasi dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati, di mana spesies tumbuhan 

lokal tergantikan oleh spesies invasif yang lebih adaptif terhadap lingkungan perkotaan 

(Kusuma, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan dapat mengubah 

komposisi komunitas tumbuhan secara drastis. 

Masyarakat lokal di Namorambe memiliki pengetahuan dan praktik tradisional yang 

berhubungan dengan pemanfaatan tumbuhan. Tumbuhan lokal sering digunakan sebagai 

sumber pangan dan obat-obatan. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan lokal tentang 

tumbuhan dapat berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati (Sada & Tanjung, 

2018). Namun, tekanan dari aktivitas manusia, seperti pengambilan tumbuhan secara 

berlebihan, dapat mengancam keberadaan spesies-spesies tersebut (Has et al., 2020). Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana masyarakat lokal berinteraksi dengan 

tumbuhan dan dampak dari aktivitas mereka terhadap komunitas tumbuhan. 

Dampak perubahan iklim juga menjadi perhatian dalam konteks pengaruh aktivitas 

manusia terhadap komunitas tumbuhan. Perubahan suhu dan pola curah hujan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan distribusi spesies tumbuhan. Penelitian menunjukkan 

bahwa spesies tumbuhan tertentu mungkin tidak dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan ini, yang dapat mengakibatkan penurunan populasi atau bahkan kepunahan 

(Agastya et al., 2018). Dalam hal ini, masyarakat lokal perlu memahami dan mengantisipasi 

dampak perubahan iklim terhadap sumber daya tumbuhan yang mereka andalkan. 

Interaksi antara spesies tumbuhan dan faktor lingkungan juga penting untuk dipahami. 

Cekaman biotik dan abiotik dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara signifikan 

(Oktoba, 2018). Dalam konteks Namorambe, interaksi ini dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

manusia, seperti pengolahan lahan yang tidak berkelanjutan, yang dapat meningkatkan 

kerentanan tanaman terhadap cekaman tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi 
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bagaimana aktivitas manusia berkontribusi terhadap cekaman yang dialami oleh komunitas 

tumbuhan. 

Konservasi tumbuhan menjadi aspek penting dalam penelitian ini. Masyarakat lokal 

memiliki peran kunci dalam upaya konservasi, baik melalui praktik pertanian berkelanjutan 

maupun pelestarian habitat alami. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat 

dalam konservasi dapat meningkatkan efektivitas program-program pelestarian (Rahmayanti 

et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan komunitas 

tumbuhan. 

Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi komunitas tumbuhan di Namorambe. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil 

kebijakan dan masyarakat dalam upaya melestarikan keanekaragaman hayati dan 

memastikan keberlanjutan sumber daya tumbuhan di masa depan. Dengan memahami 

hubungan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam mengelola sumber daya alam 

dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

Secara keseluruhan, identifikasi pengaruh aktivitas manusia terhadap komunitas 

tumbuhan di Namorambe merupakan langkah penting dalam memahami dinamika ekosistem 

lokal. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih bijak dalam 

mengelola sumber daya alam dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan.  

Maka dari itu, adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk dapat 

mengetahui adanya  pengaruh aktivitas manusia terhadap komunitas tumbuhan di Jalan 

Rambutan, Dusun  Kec. Namorambe, Sumatera Utara. Aktivitas manusia, seperti pertanian, 

pembangunan infrastruktur, dan eksploitasi sumber daya alam, telah memberikan dampak 

signifikan terhadap struktur dan komposisi komunitas tumbuhan di daerah tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang dampak aktivitas manusia 

terhadap lingkungan, memberikan informasi bermanfaat bagi masyarakat lokal dan 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan, dan menyediakan data 

dasar untuk penelitian lebih lanjut.  Manfaatnya mencakup peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya konservasi keanekaragaman hayati tumbuhan di wilayah 

tersebut. 

 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengungkap pengaruh aktivitas 

manusia terhadap komunitas tumbuhan di Jl. rambutan Dusun 2 Jatikesuma Namorambe, 

Sumatera Utara, dengan fokus pada perspektif masyarakat lokal. Metode kualitatif dipilih 

karena kemampuannya untuk menggali pemahaman mendalam tentang hubungan kompleks 

antara aktivitas manusia dan perubahan vegetasi di wilayah tersebut. Melalui pendekatan 

holistik, penelitian ini akan melibatkan observasi lapangan untuk mengamati kondisi vegetasi 

dan aktivitas manusia, serta wawancara mendalam dengan penduduk setempat untuk menggali 

pengetahuan tradisional dan persepsi mereka tentang perubahan lingkungan. 

 Data kualitatif yang diperoleh akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 

pola dan makna yang tersembunyi di balik interaksi manusia-lingkungan di Namorambe. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana aktivitas manusia seperti pertanian, pertambangan, dan 

pembangunan infrastruktur memengaruhi keanekaragaman dan komposisi spesies tumbuhan 

di wilayah tersebut, serta bagaimana masyarakat lokal memandang dan merespons perubahan 

tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam aktivitas pertanian yang dilakukan oleh masyarakat terdapat aktivitas manusia 

yang paling dominan yaitu penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida dan herbisida dalam 

praktik pertanian modern dapat mengurangi keanekaragaman spesies tumbuhan. Penggunaan 

pestisida dan herbisida secara berlebihan dan tidak terkontrol dapat mengakibatkan 

pencemaran lingkungan, baik tanah, air, maupun udara. Bahan kimia yang terkandung dalam 

pestisida dan herbisida dapat terakumulasi dalam tanah dan air, sehingga mencemari sumber 

air minum dan mengancam kesehatan manusia. Selain itu, residu pestisida dan herbisida dapat 

terakumulasi dalam tubuh hewan dan tumbuhan, yang pada akhirnya dapat masuk ke dalam 

rantai makanan manusia Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Arini et al., 2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan herbisida tidak hanya menghilangkan spesies yang dianggap 

tidak diinginkan, tetapi juga dapat berdampak negatif pada spesies lain yang penting bagi 

ekosistem. Herbisida dapat membunuh berbagai jenis tumbuhan, termasuk tumbuhan yang 

bermanfaat bagi ekosistem, seperti tumbuhan penyerap polutan, tumbuhan penyedia makanan 

bagi hewan, dan tumbuhan yang berperan dalam menjaga kestabilan tanah. Hilangnya 

keanekaragaman spesies tumbuhan dapat menyebabkan hilangnya habitat bagi berbagai jenis 

hewan, sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem. Selain itu, hilangnya spesies 

tumbuhan tertentu dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, erosi tanah, dan perubahan 

iklim mikro. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kusuma,2023) Proses urbanisasi yang 

melibatkan konversi lahan untuk pembangunan perumahan dan infrastruktur sering kali 

mengakibatkan hilangnya habitat alami. ni bukan sekadar perubahan fisik, tetapi juga 

transformasi ekologis yang berdampak signifikan terhadap keanekaragaman hayati. Ketika 

lahan hijau yang menjadi rumah bagi spesies tumbuhan dan hewan asli diubah menjadi beton 

dan aspal, habitat alami terfragmentasi, terdegradasi, dan bahkan hilang sepenuhnya.  Proses 

ini menciptakan "pulau-pulau" habitat yang terisolasi, membatasi pergerakan dan interaksi 

spesies, dan meningkatkan kerentanan mereka terhadap kepunahan.   

Hilangnya habitat alami ini tidak hanya berdampak pada spesies tumbuhan lokal yang 

tergusur, tetapi juga menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati secara keseluruhan.  

Spesies tumbuhan lokal, yang telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan tertentu selama 

berabad-abad, tergantikan oleh spesies invasif yang lebih adaptif terhadap lingkungan 

perkotaan.  Spesies invasif ini, yang sering kali diperkenalkan secara tidak sengaja melalui 

perdagangan tanaman atau konstruksi, dapat bersaing dengan spesies asli untuk mendapatkan 

sumber daya, menguasai habitat, dan bahkan menyebabkan kepunahan spesies lokal. 

Dampak urbanisasi pada keanekaragaman hayati tidak hanya terbatas pada hilangnya 

spesies tumbuhan.  Kehilangan habitat juga berdampak pada populasi hewan, baik hewan darat 

maupun hewan air.  Contohnya, hilangnya hutan dan lahan basah dapat menyebabkan 

penurunan populasi burung, mamalia, reptil, dan amfibi yang bergantung pada habitat tersebut.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa penggunaan pestisida 

dan herbisida dalam praktik pertanian modern dapat mengurangi keanekaragaman spesies 

tumbuhan dan menyebabkan pencemaran lingkungan. Keterlibatan masyarakat lokal dalam 

konservasi dan pengelolaan sumber daya alam sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

ekosistem. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil 

kebijakan dan masyarakat dalam upaya melestarikan keanekaragaman hayati dan mengelola 

sumber daya tumbuhan secara berkelanjutan. 
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